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 Abstract: Penelitian ini membahas tentang peran 
masyarakat dalam mengembangkan objek wisata di 
desa wisata Aik Bual. Hasil penelitian ini dijabarkan 
dalam beberapa rumusan masalah yaitu bagaimana 
peran masyarakat dalam mengembangkan objek 
wisata di desa wisata Aik Bual. Berdasarkan 
permasalahan yang ada, penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan peran masyarakat dalam 
mengembangkan objek wisata. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa suatu daya tarik wisata akan berkembang 
jika masyarakat dilibatkan dalam keseluruhan 
prosesnya. Masyarakat harus berperan dalam 
pengembangan obyek wisata dimana tujuan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat menjadi 
prioritas dalam mengembangkan obyek wisata di 
desa wisata.. 
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PENDAHULUAN 

Desa Wisata Aik Bual adalah sebuah desa dataran tinggi yang terletak dikaki 
Gunung Rinjani, potensi yang dimiliki Desa Aik Bual yaitu ;Embung Desa yang 
separuhnya dikelilingi hutan desa dan persawahan, hutan ini mendapat ganjaran dari 
bank dunia atas kontribusi menjaga emisi (profil desa, 2021).  

Selain itu, desa ini memiliki Air Terjun Nyeredep yang menjadi sumber mata air 
di desa tersebut. Embung desa yang sangat potensial untuk budidaya ikan, tempat 
renang, dan sering dibuat acara tahunan yang disebut bekerase. Dipinggir Embung 
terdapat menara pandang, kemudian berugak-berugak (Gazebo) tempat wisatawan 
istirahat sambil menikmati udara segar, dan melihat jernihnya air Embung serta 
indahnya hutan desa. Hutan desa selain berfungsi untuk menjaga emisi, digunakan 
juga menjadi tempat campingdi area hutan , dengan beragamnya potensi Desa Aik Bual 
diharapkan sebagai upaya meningkatkan perekonomian masyarakat lokal. Dalam 
pengembangan objek wisata yang berbasis kekuatan nilai-nilai budaya yang ada, 
mendorong pengembangan wilayah, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal 
serta kemajuan desa. 
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Untuk mewujudkan itu semua diperlukan peran masyarakat secara aktif dalam 
pengembangan objek wisata mulai dari menyusun ide gagasan, menyusun perencanaan, 
penyelenggaraan atau pengelolaan serta monitoring dan evaluasinya. Mengakomodasi 
seluruh kegiatan pariwisata, karena dalam pariwisata masyarakat  merupakan nilai 
tambah yang sangat penting dan memiliki keputusan  yang  harus di pertimbangkan 
(Garrod, 2001). 

 Sehingga dalam pengembangan objek pariwisata dapat berjalan dengan baik. 
Namun kondisi di atas bertolak belakang dengan realita yang ada. Dilihat dari rendahnya 
karakter sadar wisata masyarakat  terhadap pengembangan objek wisata di Desa Aik 
Bual, yang terbukti masyarakat lebih memilih untuk terfokus berkerja disektor 
pertanian, perkebunan, dan memilih menjadi tenaga kerja asing  daripada 
mengembangkan dan mengelola objek wisata sehingga masyarakat tidak mendapatkan 
keuntungan dari  adanya  kegiatan pariwisata yang ada di desa. Disisi lain pengembangan 
objek wisata juga tidak didukung dengan proses pemberdayaan masyarakat melalui 
edukasi-edukasi tentang pariwisata, sehingga masayarakat kurang memiliki kemampuan 
untuk mengembangkan objek wisata di Desa Wisata Aik Bual khususnya di bidang 
pariwisata. 

 
LANDASAN TEORI 
 Teori yang digunakan dalam pengembangan objek wisata di desa wisata Aik Bual 
menggunakan Teori Community Based Tourism (CBT) merupakan konsep 
pengembangan suatu destinasi wisata melalui pemberdayaan masyarakat lokal, dimana 
masyarakat turut andil dalam perencanaan, pengelolaan, dan pemberian suara berupa 
keputusan dalam pembangunannya. 
     Menurut Susanto (2009) terdapat  beberapa  prinsip  dasar dalam Community Based 
Tourism yaitu: Mengenali, mendukung, dan mempromosikan kepemilikan masyarakat 
dalam pariwisata. Batasan pengertian pariwisata berbasis masyarakat atau Community 
Based Tourism sebagai wujud tata kelola kepariwisataan yang memberikan  kesempatan  
kepada  masyarakat  lokal untuk mengontrol dan terlibat aktif dalam manajemen dan 
pembangunan kepariwisataan yang ada (Atmoko, 2014). Wujud tata kelola 
kepariwisataan  yang  dapat memberikan kesempatan pada masyarakat yang terlibat  
langsung  dalam  usaha-usaha  kepariwisataan  juga  bisa mendapatkan keuntungan dari 
kepariwisataan yang ada. 
 
METODE PENELITIAN 
 Dalam metode penelitian Peran masyarakat Dalam Pengembangan Objek Wisata di 
Desa Wisata Aik Bual menggunakan metode Deskriptif Kulitatif dengan mengumpulkan 
data melalui metode observasi, metode wawancara mendalam, dan ,metode 
dokumentasi. 
 Peneliti memperoleh informan penelitian dengan cara purposive sampling, 
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009:218).  
 Pertimbangan dalam hal ini yakni orang-orang yang memiliki kriteria dan dianggap 
paling tahu tentang topik penelitian. Informan dalam penelitian ini diambil dari pihak 
internal dan pihak eksternal kampung coklat senara yang terdiri dari 5 orang yaitu: 
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kepala desa , ketua pokdarwis Desa Aik Bual, Perwakilan Pemerintah Desa, Masyarakat, 
Pengunjung. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan berusaha 
mendeskripsikan, mengidentifikasi mengenai suatu fenomena yang ada atau yang sedang 
terjadi dan dialami dalam objek penelitian. Analisis data yang digunakan untuk 
menentukan strategi yang tepat terdapat tiga tahapan Menurut Surakhmad, (2012;91) 
menjelaskan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga data yang  didapatkan 
sudah jenuh. 
 Aktivitas dalam analisis data, yaitu: Tahap Input (Reduksi Data): Tahap input atau 
mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, mencari tema dan polanya serta membuang yang dianggap tidak perlu. 
Tahap Pencocokan (Penyajian Data): Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang 
tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap keputusan (Penarikan Kesimpulan): Tahap keputusan merupakan 
jawaban atas fokus penelitian berdasarkan analisis data.  
 Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan  teknis analisis 
data menggunakan Reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis peran masyarakat dalam pengembangan objek 
wisata di desa wisata Aik Bual. Maka peneliti memilih fokus utama untuk meneliti lebih 
dalam tentang ”Peran masyarakat dalam Pengembangan Objek Wisata di Desa Wisata Aik 
Bual”. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Aik Bual merupakan salah satu desa wisata yang ada di Lombok Tengah dan peran 
masyarakat belum maksimal dalam pengembangan objek desa wisata sampai saat ini.Berikut 
bentuk-bentuk peran masyarakat Desa Aik Bual dalam pengembangan objek wisata : 
 1. Peran masyarakat dalam bentuk pikiran 
           Berdasarkan hasil dilapangan dari narsumber, peran dalam bentuk pikiran masyarakat 
Desa Wisata Aik Bual dalam pengembangan objek wisata sangat dibutuhkan karena terkait 
mengenai strategi pengembangan objek wisata  melalui rapat dan musyawarah desa. 
Dikarenakan masyarakat yang lebih tau apa yang mereka inginkan dan butuhkan untuk 
menjadikan desa yang lebih maju. Desa Aik Bual sendiri sudah mempunyai wadah resmi yaitu 
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), Komunitas perlindungan mata air (Permata)  dan Majelis 
Pengajian, Karang Taruna yang dimana masyarakat dapat memberikan gagasan atau ide-ide 
pikiran untuk pengembangan objek wisata dan nantinya di musyawarhkan dengan semua 
elemen masyarakat yang ada di Desa Aik Bual. 
2. Peran masyarakat dalam bentuk tenaga 
           Peran tenaga maupun fisik merupakan peran aktif oleh individu atau kelompok 
masyarakat yang terlibat dalam kegiatan di desa. Bentuk peran ini terlihat dari peran 
masyarakat terlibat langsung dalam pengelolaan hutan kemasyarakat dan pengelolaan 
Embung Bual yang saat ini di jadikan sebagai objek wisata di Desa Aik Bual. Masyarakat di desa 
Aik Bual masih berperan aktif di lihat dari adanya kegiatan seperti gotong royong dalam 
perbaikan akses menuju objek wisata, membuat papan petunjuk arah menjaga Hutan 
Kemasyarakatan, memelihara fasilitas yang ada di sekitar objek wisata seperti Mushola, tempat 
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berjualan. 
3. Peran masyarakat dalam bentuk skill atau keahlian 
           Peran ini yang di lakukan individu atau masyarakat dalam bentuk keahlian yang 
dimilikinya untuk keperluan pembangunan objek wisata.Bentuk peran ini sudah berjalan dan 
sudah dilakukan oleh masyarakat Desa Aik Bual. Masyarakat saling melengkapi dan 
berkontribusi dalam pengembangan objek wisata, dari beberapa ketrampilan yang ada seperti 
membuat gula semut, keahlian dalam pengolahan gula aren, keahlian dalam pembuatan gazebo 
dari bambu, keahlian dalam mengolah kopi yang di hasilkan dari hutan kemasyarakatan untuk 
meningkatkan daya tarik wisata di Desa Wisata Aik Bual. 
 
PENUTUP  
Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan hasil pembahasan penelitian, maka kesimpulan yang 
dapat diambil sesuai dengan tujuan penelitian adalah sebagai berikut:  

Pada tahap perencanaan maupun pengembangan masyarakat berperan dalam 
memberikan ide yang dibuat sebagai keputusan bersama oleh seluruh masyarakat untuk 
mengembangkan potensi objek wisata.Sedangkan peran masyarakat dalam bentuk 
tenaga yaitu menjadikan objek wisata yang bersih, aman, dan nyaman untuk di 
kunjungi.Dan peran masyarakat dalam bentuk keahlian yaitu meningkatkan daya tarik 
wisata dengan keahlian yang dimiliki sehingga objek wisata dapat berkembang sesuai 
yang diharapkan oleh masyarakat desa wisata Aik Bual.  
Saran 
 Setelah mengambil kesimpulan dari penelitian ini, peneliti ingin menyampaikan 
saran-saran kepada pihak yang terkait dengan harapan dapat bermanfaat dan menjadi 
acuan perbaikan. Adapun saran-saran tersebut antara lain:  
1) Untuk Pemerintah  Desa Aik Bual. 

Pemerintah Desa Aik Bual harusmemberikan pemahaman dan edukasi kepada 
masyarakat untuk dapat memanfaatkan objek wisata yang ada dan diharapkan 
pemerintah desa mampu mengelola potensi yang dimiliki seperti potensi alam dan 
budaya sehingga pengembangan objek wisata dapat dikembangkan secara maksimal. 

2) Untuk Pengelola  Objek Wisata  
Salah satu penghambat dalam pengembangan pariwisata adalah kualitas  sumber  
daya  manusia  atau  para  pelaku  pariwisata,  sehingga untuk mengatasi permasalah 
tersebut perlu adanya peningkatan kualitas  sumber daya manusia dengan  
menanamkan  jiwa  enterpleneur dan  kompetitif serta peningkatan  kemampuan  
dan keterampilan seperti pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan pengembangan 
objek wisata untuk meningkatkan (Up Skilling) masyarakat desa wisata Aik Bual.  

3) Untuk masyarakat Desa Aik Bual 
Untuk masyarakat Desa Aik Bual supaya lebih meningkatkan keterlibatandalam 
memanfaatkan hasil pengembangan objek wisata, memelihara, dan melestarikan 
hasil-hasil dari pengembangan objek wisata.Hal ini dikarenakan tidak melibatkan 
seluruh masyarakat melainkan hanya melibatkan masyarakat tertentu saja seperti 
masyarakat yang berjualan di area objek wisata. 
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